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IDENTIFIKASI EKTOPARASIT PADA IKAN MAS KOI (Cyprinus rubrofuscus) 

DI BBI BUNGUS KOTA PADANG 
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ABSTRACK 

The study aims at identifying types of ectoparasite and the frequency of events as well as the intensity of 

ectoparasites attacks on goldfish (Cyprinus rubrofuscus) in Bungus BBI, Padang City. This research was 

conducted in June-July 2022, at BBI Bungus, Padang City and Biology Laboratory, State University of 

Padang. this study has revealed 2 types of ectoparasites namely: Tricodina sp and Dactylogyrus sp. with an 

incidence frequency of 60%, with an intensity of 3.16. While the lowest is Dactylogyrus sp. with an incidence 

frequency of 30% with an intensity of 3. 
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PENDAHULUAN 

Koi merupakan ikan hias air tawar yang 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Ikan yang 

terserang penyakit dalam kolam pemeliharaan 

akan berpotensi menularkan penyakit tersebut ke 

ikan lainnya
[1]

. Penyakit yang sering timbul dan 

merugikan adalah penyakit yang berasal dari 

parasit.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui jenis parasit dan nilai frekuensi 

kejadian serta intensitas serangan parasit pada ikan 

Mas Koi (Cyprinus rubrofuscus) di BBI Bungus 

Kota Padang. 

 

METODE 

  Penelitian ini menggunakan metode 

observasi. Penelitian dilakukan dengan cara 

mengamati bagian luar ikan dengan mengambil 

lendir dan diamati dibawah mikroskop untuk 

melihat jenis parasit yang menginfeksi tubuh ikan 

Mas Koi (Cyprinus rubrofuscus). 

 

 

 

Analisis Data  

Frekuensi kejadian dan intensitas kejadian 

menggunakan rumus
[2]  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Jenis Ektoparasit  

Hasil yang didapatkan dari pengamatan 

terdapat 2 jenis ektoparasit pada ikan Mas Koi 

yaitu Trichodina sp, dan Dactylogyrus sp. Jenis 

ektoparasit yang ditemukan diidentifikasi pada 

literatur
[3]

. Masing-masing spesies ektoparasit 

tersebut adalah : 

A. Trichodina sp. 

 Ikan yang terserang Trichodina sp. pada 

penelitian ini memperlihatkan produksi lendir 

yang berlebih, insang pucat, dan sirip ekor rusak. 

Trichodina sp. tergolong parasit obligat karena 

parasit ini akan terus menempel pada tubuh 

inangnya sampai inang tersebut mati. Parasit 

Trichodina sp. berkembang pada tubuh inangnya 

dipengaruhi oleh penurunan kadar oksigen terlarut, 
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suhu yang semakin tinggi, dan kenaikan bahan 

organik dalam kolam pemeliharaan
[4]

.  

B. Dactylogyrus sp. 

Pada penelitian ini Dactylogyrus sp. hanya 

ditemukan pada daerah insang kanan dan insang 

kiri. gejala ikan yang terinfeksi Dactylogyrus sp. 

terjadinya sekresi lendir yang berlebihan pada 

insang. Dactylogyrus sp. merupakan ektoparasit 

yang hanya menginfeksi insang ikan. Pernyataan 

yang sama juga terdapat pada penelitian tentang 

parasit yang menyerang benih ikan Bandeng 

(Chanos chanos) di tambak tradisional, Kecamatan 

Glagah
[5]

.  

2. Frekuensi Kejadian dan Intensitas 

Ektoparasit Pada Ikan Mas koi 

Jenis ektoparasit terbanyak ditemukan 

yaitu Tricodina sp. frekuensi kejadian 60% dan 

intensitasnya  yaitu 3,16 sedangkan yang terendah 

ditemukan Dactylogyrus sp. dengan frekuensi 

kejadian 30% dan intensitasnya yaitu 3. Intensitas 

serangan parasit pada ikan sampel tergolong 

rendah yaitu antara 3-3,16. IN 1-5 tergolong 

rendah dan masih dalam batas yang dapat ditolerir 

oleh ikan untuk dapat tumbuh dan berproduksi
[2]

. 

3. Pengamatan Parameter Kualitas Air 

    Kehidupan ikan Mas Koi akan 

berpengaruh jika terjadi perubahan kualitas air. 

Parameter kualitas air yang berupa suhu, pH dan 

DO masih dapat ikan Mas Koi untuk beradaptasi 

dilingkungan kolam pemeliharan ikan Mas Koi di 

BBI (Balai Benih Ikan) Bungus, Kota Padang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa Ektoparasit yang ditemukan sebanyak 2 

jenis yaitu: Tricodina sp dan Dactylogyrus sp. 

dengan frekuensi kejadian yaitu 60%, dengan 

intensitas 3,16. Sedangkan yang terendah yaitu 

Dactylogyrus sp. dengan frekuensi kejadian 30% 

dengan intensitas 3. Perlu adanya pemantauan 

lanjutan untuk mengetahui jenis endoparasit yang 

menyerang benih ikan Mas Koi. 
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